Jurnal Silvikultur Tropika Vol. 14 No. 03, Desember 2023, Hal 216-222
Journal of Tropical Silviculture p-1SSN: 2086-8277
e-ISSN: 2807-3282

KEANEKARAGAMAN FUNGI MIKORIZA ARBUSKULA PADA
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Diversity of Arbuscular Mycorrhizal Fungi at Kelicung Stands (Diospyros
macrophylla Blume) In KHDTK Rarung, Central Lombok
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ABSTRACT

Kelicung tree (Diospyros macrophylla) is a native tree species of West Nusa Tenggara. It is a slow-growing tree
with very good wood ornament, strength, and durability properties. Symbiotic mutualism between kelicung and
mycorrhiza has not been documented. Mycrorrhiza is a mutualism symbiosis between fungi and plant roots that could
improve plant growth due to increase nutrient and water absorbtion. Therefore, the objective of this study is to
investigate mycorrhizal symbiosis in kelicung roots. Soil and root samples were taken in the Rarung Special Purpose
Forest Area at 0 — 20 cm depth. Isolation and identification of arbuscular mycorrhizal fungi used screening and
centrifugation methods to identify spore density, diversity, abundance, and frequency. Furthermore, root staining and
colonization of arbuscular mycorrhizal fungi were carried out by observing the structure of vesicles, arbuscules,
hyphae, and spores on Kelicung roots. The research results showed that the average number of spores found was 846
spores/50 g of soil. Spores were identified in two genera: Glomus sp and Acaulospora sp. Glomus spores found were
round, the colour of the spores was yellow, the spores did not react when Melzer's solution was dropped, and the
spore walls of the Arbuscular mycorrhizal fungi of the genus Glomus consisted of 1-2 layers of cell walls. Observation
of root colonization, no structures of root arbuscular mycorrhizal fungi were found in Kelicung.
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ABSTRAK

Kelicung (Diospyros macrophylla) merupakan jenis khas Nusa Tenggara Barat. Kelicung memiliki pertumbuhan
yang lambat namun memiliki keindahan, kekuatan, dan keawetan kayu yang sangat baik. Hubungan simbiosis
mutualisme mikoriza dengan akar tanaman dapat menguntungkan pertumbuhan tanaman karena memiliki daerah
serapan hara yang lebih luas dan mampu meningkatkan penyerapan unsur fosfor. Pengambilan sampel tanah dan akar
dilakukan di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus Rarung yang diambil pada kedalaman 0 — 20 cm. Isolasi dan
identifikasi fungi mikoriza arbuskula dengan metode penyaringan dan sentrifugasi untuk identifikasi kepadatan spora,
keragaman spora, kelimpahan spora, dan frekuensi spora. Selanjutnya dilakukan pewarnaan akar dan kolonisasi fungi
mikoriza arbuskula dengan melihat struktur vesikula, arbuskula, hifa, dan spora pada akar kelicung. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata jumlah spora yang ditemukan yaitu 846 spora/50 g tanah. Identifikasi spora didapatkan dua
genus yaitu Glomus sp. dan Acaulospora sp. Spora Glomus yang ditemukan berbentuk bulat, warna spora kuning,
spora tidak bereaksi saat ditetesi larutan Melzer, dinding spora Fungi mikoriza arbuskula genus Glomus ini terdiri atas
1-2 lapis dinding sel. Pengamatan kolonosasi akar, tidak ditemukan struktur Fungi mikoriza arbuskula akar pada
kelicung.

Kata kunci: Acaulospora sp., Diospyros macrophylla, Fungi mikoriza arbuskula, Glomus sp., Kelicung
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PENDAHULUAN

Kayu eboni merupakan jenis kayu yang berasal dari
marga Diospyros, suku Ebenaceae dan mempunyai lebih
dari 300 jenis yang tersebar di seluruh kawasan hutan
tropika di Asia, Australia, Kepulauan Pasifik dan Afrika.
170 jenis dijumpai di kawasan Malaysia dan khususnya
di Indonesia terdapat 100 jenis pohon dari marga
Diospyros (Bakhuizen van den Brink 1936). Berdasarkan
Keputusan Menteri Dalam Negeri tersebut pada
Dokumen Indonesian Biodiversity Strategy and Action
Plant (IBSAP) 2015-2020, kelicung merupakan tanaman
khas daerah NTB (Drajati et al. 2016). Tanaman kelicung
memiliki pertumbuhan yang lambat sehingga kurang
diminati oleh masyarakat yang mengharapkan hasil
panen yang cepat. Kelicung memiliki kekuatan dan
keawetan kayu yang sangat baik yaitu kelas kekuatan I1-
Il dan kelas keawetan V. Selain itu kayu kelicung
memiliki corak yang dekoratif sehingga tergolong dalam
kayu indah. Kayu kelicung dimanfaatkan untuk mebel,
ukiran, patung dan kerajinan lainnya (Darmawan dan
Slamet 2017). Menurut Darmaja (1987) jenis ini
termasuk salah satu tumbuhan langka Indonesia yang ada
di kawasan Taman Nasional Ujung Kulon. Berdasarkan
persebarannya pohon kelicung di pulau Lombok terdapat
di KHDTK Rarung dan termasuk dalam jenis pohon
dilindungi. Tahun 1994 tanaman kelicung seluas 5 ha
ditanam di KHDTK Rarung dengan kondisi baik dan
telah ditetapkan sebagai sumber benih teridentifikasi oleh
Balai Tanaman Hutan pada tahun 2007. Selanjutnya pada
tahun 2018, 650 pohon diantaranya seluas 1,84 ha telah
ditetapkan sebagai tegakan sumber benih teridentifikasi
dengan sertifikat No. Sumber Benih: 52.02.003, SK No:
ST.47/BPTH.wil 11- 4/2018 Tanggal Pengesahan 26
November 2018 oleh BPTH (Balai Perbenihan Tanaman
Hutan) Wilayah Il dan saat ini menjadi satu-satunya
lokasi sumber benih tersertifikasi yang ada di NTB
bahkan di Indonesia (BALITBANGTEK-HHBK 2020).

Mikoriza merupakan fungi yang bersimbiosis
mutualisme dengan akar tanaman yang menguntungkan
bagi pertumbuhan tanaman. Fungi Mikoriza Arbuskula
(FMA) merupakan salah satu jenis mikoriza yang paling
banyak (80%) bersimbiosis dengan akar tanaman
(Pulungan 2018). FMA yang menginfeksi sistem
perakaran tanaman inang akan memproduksi jaringan
hifa eksternal yang tumbuh secara meluas sehingga
meningkatkan kapasitas akar dalam penyerapan hara dan
air (Cruz et al. 2004). Akar tanaman yang terinfeksi
mikoriza memiliki daerah serapan hara yang lebih luas
(Prayudyaningsih  2012) dan mampu meningkatkan
penyerapan unsur P (fosfor) (Ulfa et al. 2011). Informasi
spora FMA pada jenis kelicung khususnya di KHDTK
Rarung belum tersedia, sehingga perlu dilakukan
penelitian tentang keanekaragaman FMA pada tegakan
kelicung.  Penelitian  tersebut diharapkan dapat
memberikan informasi tentang jenis FMA yang terdapat
di bawah tegakan kelicung. Keberadaan FMA pada
tegakan kelicung belum diketahui sehingga perlu
dilakukan penelitian terkait keanekaragaman, populasi
FMA pada rhizosfer kelicung.
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret 2021
sampai dengan Agustus 2022. Pengambilan sampel tanah
dan akar dilakukan di KHDTK Rarung. KHDTK Rarung
secara geografis terletak antara 116° 15" 00” — 116° 16’
00>’ BT dan 08° 30" 30”” —08° 30’ 36>’ LS. Penelitian
mikoriza ini terdiri dari dua tahap. Tahap pertama
pengambilan sampel tanah dan akar pada pohon
kelicung. Tahap kedua yaitu isolasi spora dan identifikasi
jenis spora dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi
Universitas Mataram.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
timbangan analitik, penggaris 30 cm, alat tulis, pinset,
cangkul/parang, bor tanah manual, kantong plastik,
spidol, kertas label dan kamera. Alat yang digunakan di
laboratorium untuk isolasi dan identifikasi FMA adalah
gelas ukur dan gelas piala, centrifuse dan tabung
centrifuge, mikroskop, saringan spora (500 pm, 125 pm,
dan 63 pum), cawan Petri, pinset spora mikro, pengaduk,
kaca objek, kaca penutup, kertas saring (0,5 um), pipet,
labu Erlenmeyer, hot plate magnetic stirer.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
air, aquades, Alkohol 70%, Glukosa 60%, Larutan KOH
20%, Larutan HCL 2%, trypan blue, dan larutan Melzer.

Prosedur Penelitian

Pengambilan Sampel Tanah dan Akar dari Bawah
Tegakan Kelicung

Pengambilan sampel tanah dan akar dilakukan di
KHDTK Rarung di bawah tegakan kelicung dengan cara
memilih secara acak pohon terbaik. Pengambilan sampel
tanah dilakukan untuk pengecekan spora FMA
sedangkan sampel akar untuk mengetahui kolonisasi
FMA dengan akar pohon kelicung. Sampel tanah diambil
pada kedalaman 0 — 20 cm pada empat titik setiap sampel
pohon kemudian dikompositkan dan dimasukkan ke
wadah plastik sedangkan sampel akar lateral pohon
kelicung langsung dimasukkan ke wadah plastik yang
berisi alkohol 70%.

Isolasi dan Identifikasi Genus FMA

Isolasi spora FMA dari tanah dilakukan melalui
penyaringan  (Genderman and Nickolson 1963)
dilanjutkan dengan metode sentrifugasi (Brundrett et al.
1996). Isolasi spora dilakukan agar spora terpisah dari
media tanah sehingga identifikasi spora FMA dan
jumlahnya dapat diketahui. Pemisahan spora FMA
melalui penyaringan dilakukan dengan cara menimbang
sampel tanah sebanyak 50 g kemudian dimasukkan ke
dalam gelas ukur yang berisi air 500 mL. Sampel tanah
yang sudah dicampur air diaduk menggunakan sudip
hingga tanah larut kemudian didiamkan sampai terbentuk
endapan. Air endapan yang ada pada gelas ukur disaring
menggunakan set saringan bertingkat dengan ukuran 106
pum, 53 um, dan 38 pum di bawah air keran yang mengalir.
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Endapan tanah yang ada pada dua saringan (53 pm, dan
38 um ) masing-masing dipindahkan ke dalam tabung
sentrifugasi dengan bantuan akuades dan ditambahkan
larutan glukosa 60% sampai terisi 2/3 isi tabung. Metode
selanjutnya menurut Brundrett et al. (1996) sampel
kemudian di sentrifugasi selama sepuluh menit dengan
kecepatan 2 000 rpm. Spora akan mengapung pada
larutan glukosa atau bagian atas suspensi jernih. Suspensi
tersebut dituang ke dalam kertas saringan 0.5 mm, dibilas
dengan akuades mengalir untuk menghilangkan glukosa.
Endapan yang tersisa dimasukkan ke dalam cawan petri
kemudian dilakukan pengamatan spora menggunakan
mikroskop. Jumlah spora yang terlihat pada cawan petri
dihitung dan dinyatakan dalam jumlah spora per 50 g
tanah.

Spora yang memiliki karakter fisik yang sama
dipindahkan ke object glass (preparat) yang telah ditetesi
dengan larutan Melzer. Masing-masing larutan dalam
preparat diletakan spora yang memiliki karakteristik
yang sama sebanyak 5-10 spora kemudian ditutup
dengan cover glass, lalu ditekan untuk memecahkan
spora. Spora dalam preparat diamati dengan
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 40x
(Nusantara et al. 2012). Identifikasi spora FMA diamati
karakteristik mikroskopik genusnya berupa ukuran,
warna, lapisan dinding sel, ornamen, dan bentuk hifa
yang melekat pada spora (Brundrett et al. 1996). Spora
FMA yang telah dilakukan identifikasi dianalisis dengan
empat pendekatan peubah, yakni kepadatan spora,
keragaman spora, kelimpahan spora, dan frekuensi spora
(Shi et al. 2006). Masing-masing parameter dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah spora

Kepadatan spora (spora/g) = 50 g tanah

Keragaman spora
= Jumlah genus spora FMA yang ditemukan pada sampel

Jumlah sampel ditemukan spora

Frekuensi genus (%) = X100%

Jumlah sampel

Jumlah genus

Kelimpahan relatif (%) = X100%

Jumlah spora yang ditemukan

Pewarnaan Akar dan Kuantifikasi kolonisasi FMA

Sampel akar kelicung terlebih dahulu dibersihkan
dengan air yang mengalir hingga bersih kemudian
direndam dengan alkohol 70%. Metode pewarnaan akar
dilakukan berdasarkan metode Clapp et al. (1996), akar
direndam larutan KOH 20% hingga lunak (1-3 hari),
selanjutnya akar dicuci untuk menghilangkan larutan
KOH. Akar direndam dalam larutan HCL 2% selama 24
jam, setelah itu larutan HCL dibuang dan ditambahkan
larutan pewarna staining berupa trypan blue kemudian
direndam selama 1-3 hari (sampai akar berwarna biru).
Selanjutnya larutan staining dibuang dan akar direndam
kembali pada larutan destaining (25 mL air + 475 mL
asam laktat) selama 24 jam.

Kolonisasi FMA pada akar kelicung diamati dengan
cara pembuatan preparat sampel akar dipotong sepanjang
1 cm sebanyak lima potongan akar dan diletakkan
berjajar di atas preparat dan ditutup dengan cover glass,
lalu ditekan agar potongan akar menjadi pipih.
Kolonisasi pada akar kelicung diamati di bawah
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mikroskop. Pengamatan kolonisasi FMA dilakukan
dengan melihat struktur vesikula, arbuskula, hifa, dan
spora pada akar kelicung. Persentase kolonisasi FMA
dihitung dengan menggunakan rumus:

Persentase kolonisasi (%)
_ X akar bermikoriza pada bidang pandang

¥ bidang pandang akar yang diamati X 100%

Persentase kolonisasi akar FMA pada akar kelicung
kemudian diklasifikasikan menurut O’Connor et al.
(2001) yaitu, 0 (tidak ada kolonisasi), <10% (kolonisasi
rendah), <30% (kolonisasi sedang), dan >30%
(kolonisasi tinggi).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepadatan spora

Kepadatan spora merupakan jumlah spora mikoriza
yang ditemukan pada suatu ekosistem dalam sampel
tanah yang dianalisis. Kepadatan spora pada penelitian
ini didapatkan dengan menghitung jumlah spora yang
ada dalam 50 g sampel tanah pada pohon kelicung.
Menurut Burhanuddin dan Herawatiningsih (2016),
kepadatan spora tergolong tinggi apabila ditemukan lebih
dari 2000 spora dalam 100 g tanah. Hasil pengamatan
kepadatan spora Maret bahwa pada pohon ke-2 memiliki
kepadatan spora tertinggi yaitu 1571 spora/50 g tanah,
sedangkan kepadatan spora terendah terdapat pada pohon
ke-14 sebanyak 397 spora/50 g tanah (Gambar 1). Pada
pohon ke-2 kepadatan spora terbanyak dikarenakan
kondisi tanah terbuka, sehingga tanah tersinari oleh
matahari langsung dan menyebabkan tanah menjadi
kering, kondisi seperti ini akan membuat produksi spora
FMA semakin meningkat.

Secara keseluruhan rata-rata jumlah spora yang
ditemukan pada sampel tanah pohon kelicung yaitu 846
spora/50 g tanah. Pengambilan sampel tanah dilakukan
pada bulan Maret sehingga kelembaban tanah pada lokasi
plot penelitian saat pengambilan sampel rendah karena
musim kemarau diduga menyebabkan jumlah spora yang
ditemukan banyak. Menurut Silva et al. (2014), jumlah
spora lebih banyak ditemukan pada saat musim kemarau
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Gambar 1 Jumlah spora per 50 g tanah pada pohon
kelicung di KHDTK Rarung
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dibandingkan pada saat musim hujan. Pada musim
kemarau sebagai bentuk adaptasi FMA akan membentuk
spora sedangkan pada saat musim hujan spora akan
berkecambah yang menyebabkan kepadatan spora
menjadi berkurang (Prayudyaningsih dan Nursyamsi

2015).
Populasi FMA akan lebih tinggi pada kondisi yang
kurang menguntungkan, vyaitu Kketika tanaman

mengalami tekanan akibat kekurangan air atau unsur
hara. Faktor lingkungan seperti kelembaban tanah dan
kesuburan tanah berpengaruh dalam proses pembentukan
spora mikoriza. Berdasarkan analisis tanah pada plot
pohon kelicung memiliki KTK tanah tergolong rendah
sampai sangat rendah dan kandungan bahan organik
tanah di bawah tegakan kelicung termasuk dalam kriteria
sangat rendah hingga sedang. Bahan organik berkorelasi
positif terhadap KTK tanah (Winarso 2005). Menurut
Hardjowigeno (2010), tanah yang memiliki KTK tinggi
dapat menyediakan dan menjerat unsur hara yang lebih
baik dibandingkan tanah yang memiliki kategori rendah.
Selain itu pH tanah berpengaruh terhadap keberadaan
mikoriza. pH tanah pada plot pohon kelicung termasuk
dalam kategori agak masam (pH 6,5). Menurut
Hardjowigeno (2007), kondisi tanah yang agak masam
dapat mengikat P sehingga tidak tersedia bagi tanaman.
Kondisi tersebut menyebabkan FMA dapat sangat
berperan dalam membantu tanaman untuk menyerap
unsur hara (Smith and Read 1997). Ketersediaan P dalam
tanah mempengaruhi kepadatan spora FMA. Menurut
Prayudyaningsih dan Nursyamsi (2015), tingginya
tingkat Kketersediaan unsur P dalam tanah dapat
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menurunkan kepadatan spora FMA karena dapat
mengganggu sporulasi FMA.

Keragaman spora

Keberadaan FMA pada suatu lahan akan berbeda-
beda sesuai dengan kondisi dari ekosistem tersebut.
Identifikasi spora yang dilakukan hanya sampai tahap
genus, dengan melihat karakteristik morfologi dari spora.
Berdasarkan hasil identifikasi spora FMA pada pohon
kelicung didapatkan tiga genus yaitu Glomus sp,
Acaulospora sp, dan Gigaspora sp. Spora Glomus yang
ditemukan berbentuk bulat, warna spora kuning, spora
tidak bereaksi saat ditetesi larutan Melzer, dinding spora
FMA genus Glomus ini terdiri atas 1-2 lapis dinding sel.
Menurut INVAM (2023) Glomus sp. merupakan genus
mikoriza yang termasuk dalam famili Glomeraceae yang
bercirikan berukuran 20 — 400 pm, berbentuk bulat
hingga lonjong, memiliki warna hialin sampai kuning,
merah kecokelatan, coklat dan hitam, dinding spora lebih
dari 1 lapis (berlapis-lapis), Spora memiliki substending
hyphae yang lurus tanpa ornamen (Gambar 2).

Genus Acaulospora termasuk ke dalam famili
Acaulosporaceae dapat ditemukan pada tekstur tanah
lempung liat berpasir dan liat. Genus ini lebih beradaptasi
pada kondisi tanah masam dengan pH kurang dari 5
namun dapat ditemukan juga pada pH yang netral. Genus
Acaulospora memiliki beberapa ciri khas antara lain
yaitu lapisan dinding spora yang tipis (x2 lapis),
berbentuk globose hingga elips, berwarna hyaline,
kuning, ataupun merah kekuningan, berukuran antara
100-400 pum (INVAM 2023). Genus Acaulospora

Gambar 2 Morfologi spora Glomus yang ditemukan di tanah tegakan kelicung (perbesaran 40x) (a) Glomus
tanpa subtending hyphae, (b) Glomus dengan subtending hyphae (sh)

(©)

Gambar 3 Morfologi spora Acaulospora yang ditemukan di tanah tegakan kelicung (perbesaran 40x) (a)
Acaulospora sp.1, (b) Acaulospora sp. 2, (c) Acaulospora sp. 3
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sebagian besar bereaksi dengan larutan Melzer, berupa
perubahan warna bagian dalam spora yang makin gelap.
Beberapa jenis memiliki ornamen berbentuk duri atau
tabung. Genus Acaulospora juga dicirikan dengan
memiliki auxilary cell, dan memiliki ornamen berupa
germination shield. Bentuk ornamen tergantung pada
spesiesnya (Nusantara et al. 2012).

Frekuensi Relatif dan Kelimpahan Relatif

Keberadaan genus FMA pada suatu lokasi
menunjukkan bahwa adanya interaksi spora FMA dengan
kondisi lingkungan pada tegakan kelicung. Frekuensi
relatif menggambarkan tingkat penyebaran genus FMA
pada sampel yang diamati sedangkan kelimpahan relatif
merupakan persentase banyaknya spora tipe tertentu
terhadap total spora yang ditemukan pada sampel yang
diamati (Gambar 5 dan 6). Kelimpahan dan frekuensi
relatif spora FMA pada pohon kelicung di KHDTK
Rarung menunjukkan bahwa Glomus merupakan genus
yang memiliki penyebaran paling besar dibandingkan
genus lainnya. Glomus memiliki frekuensi relatif 100%
dan kelimpahan relatif 61,85%, hal ini berarti Glomus
memiliki kemampuan adaptasi yang lebih besar
dibanding genus Acaulospora. Menurut Sastrihidayat
(2012) Glomus berkembang baik pada pH 5.5 hingga 6.5.
Hal ini sesuai dengan kondisi tanah pada tegakan
kelicung yaitu memiliki pH 6.5

Genus Acaulospora memiliki frekuensi dan
kelimpahan relatif paling kecil yaitu 53,33% dan 12,8%.
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Gambar 5 Frekuensi relatif genus FMA pada pohon
kelicung (Diospyros macrophylla)
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Gambar 6 Kelimpahan relatif FMA pada pohon
kelicung (Diospyros macrophylla)
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Hal ini diduga karena kondisi tanah pada tegakan
kelicung agak masam sedangkan menurut Miska et al.
(2016) genus Acaulospora sp. lebih banyak ditemukan
pada pH 4.5. pH optimum untuk perkembangan FMA
adalah berkisar antara 5.6-7 untuk Glomus sp.; 4-6 untuk
Gigaspora sp. dan 4-5 untuk Acaulospora sp. Populasi
genus Acaulospora lebih sedikit dibanding genus
Glomus, menurut Faiza et al. (2013) Hal ini dapat
disebabkan karena spora mikoriza dari genus Glomus
lebih cepat berkecambah dibandingkan Acaulospora.
Genus Glomus dan Acaulospora merupakan genus yang
sangat umum ditemukan pada setiap ekosistem (Gustian
etal. 2015).

Persentase Kolonisasi Akar

Tingkat kolonisasi Fungi Mikoriza Arbuskula
(FMA) dapat diselidiki dengan mengamati infeksi yang
terjadi pada akar tanaman. Menurut penelitian oleh
Setiadi dan Setiawan (2011), infeksi akar merupakan
bentuk asosiasi antara FMA dan akar tanaman, yang
dapat diidentifikasi melalui struktur khas yang dihasilkan
oleh FMA, seperti hifa, arbuskula, dan vesikula.
Pengamatan terhadap kolonisasi akar pada sampel akar
kelicung (Gambar 7) menunjukkan bahwa tidak terdapat
struktur FMA yang terdeteksi.

Oleh O'Connor et al. (2001), kolonisasi akar FMA
pada pohon kelicung diklasifikasikan sebagai 0% (tidak
ada kolonisasi). Dari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa nilai kolonisasi akar tidak secara
linear terkait dengan kepadatan spora. Menurut
Penelitian oleh Prihastuti et al. (2010), jumlah spora tidak
memiliki korelasi langsung dengan kolonisasi akar. Hal
ini menunjukkan bahwa keberhasilan kolonisasi akar
oleh FMA tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah spora di
tanah, melainkan oleh kemampuan FMA untuk
menginfeksi tanaman inang dan respons tanaman inang
terhadap infeksi FMA.

Corryanti et al. (2007) menyatakan bahwa simbiosis
FMA secara alamiah dapat berbeda antara satu ekosistem
dengan ekosistem lainnya, dan keefektifan simbiosis ini
dipengaruhi oleh kondisi perakaran dan lingkungan yang
sesuai. Mikoriza dapat beroperasi secara optimal pada
lingkungan atau media tanam yang mengalami tekanan
dan memiliki kandungan hara yang terbatas,
sebagaimana dijelaskan oleh Hajoeningtijas et al. (2020).
Selain itu, Suharno et al. (2013) menemukan bahwa
mikoriza cenderung lebih aktif pada tanaman yang
tumbuh di media yang menantang dan dalam kondisi
kekeringan.

Gambar 7 hasil pengamatan pada akar kelicung yang
sudah diberi trypan blue
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Keragaman genus FMA yang terdapat pada tegakan
kelicung di KHDTK Rarung yaitu Genus Glomus dan
Acaulospora. Rata-rata kepadatan spora pada sampel
tanah pohon kelicung yaitu 846 spora/50 g tanah. Genus
Glomus merupakan genus yang dominan ditemukan pada
sampel tanah pohon kelicung dengan nilai frekuensi
relatif sebesar 100% dan kelimpahan relatif 61,85%.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait
kolonisasi FMA pada akar pohon kelicung karena
informasi tentang FMA pada jenis ini belum tersedia dan
untuk memastikan apakah jenis pohon ini bersimbiosis
dengan FMA. Selain itu perlu dilakukan percobaan
inokulasi FMA pada bibit kelicung untuk memastikan
kemampuan jenis ini bersimbiosis dengan FMA.
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